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Ruang lingkup dan Cara penelitian: Kasus infertilitas dijumpai pada 10-15% pasangan suami istri dan
sebanyak 50% diantaranya disebabkan oleh faktor gangguan pada pria. Perkembangan dibidang biologi
molekuler berhasil mendeterminasi bahwa mikrodelesi kromosom Y merupakan penyebab penting pada
infertilitas pria dan merupakan penyebab genetik kedua terbanyak setelah sindrom Klinefelter. Region
Azoospermia Faktor (AZF) diduga berperan penting dalam masalah gangguan spermatogenesis. Regio AZF
ini dibedakan dalam 3 sub region lagi yaitu AZFa, AZFb, AZFc. Frekuens delesi yang didapatkan pada pria
infertil berkisar dari 1%-55% tergantung pada kriteria seleksi pasien. Penelitian mikrodelesi kromosom Y
secara spesifik penting sejalan dengan perkembangan teknik reproduksi berbantuan karena mempunyai
potensi transmisi abnormalitas genetik pada keturunannya. Pada penelitian ini digunakan metode PCR
menggunakan 6 STS (sequence raged site) pada 50 pria penderita oligoastenoteratozoospermia (OAT), 10
pria normozoospermia (kontrol positif) dan 8 wanita memiliki anak (kontrol negatif). Hasil PCR kemudian
di elektroforesis dengan gel agarose 2% dalam larutan dapar TAE X untuk melihat ada/tidak adanya pita
spesifik dengan ukuran tertentu. Beberapa hasil PCR disekuensing untuk konfirmasi ketepatan lokus yang
diampiifikasi. Hasil dan kessimpulan : Dalam penelitian ini ditemukan 1 dari 50 (2%) pria Indonesia
penderita oligoastenoteratozoospermia dengan delesi pada dua STS yang digunakan sT254 dan sY 255. Pada
pria Indonesia oligoastenoteratozoospermia didapatkan mikrodelesi kromosom Y 2% diregion AZFc,
dengan gen kandidat utamanya DAZ. Frekuensi delesi pads penelitian ini masih berada dalam kisaran umum
(1-55%).
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